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Lokasi penelitian berada di lapangan panasbumi Kamojang, Kecamatan Ibun, 

Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Daerah telitian sendiri berada pada koordinat X = 

806000 – 811000 dan Y = 9212000 – 9207000. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan data berupa serbuk bor (cutting) dan data sekunder sumur KMJ R, KMJ 

B, dan KMJ L. Kemudian metode yang digunakan adalah petrografi dan X-ray 

Diffraction. 

Lokasi telitian tersusun oleh dua khuluk yaitu khuluk pra kaldera dan pasca 

kaldera. Khuluk pra kaldera terdiri dari gumuk andesit Gunung Cibatuipis yang terdiri 

dari satuan andesit dan breksi tuf, serta gumuk tuf Pasir Jawa yang teridiri satuan tuf, 

breksi tuf, dan andesit. Sedangkan khuluk pasca kaldera terdiri dari gumuk andesit 

piroksen Gunung Cakra yang terdiri dari satuan tuf dan andesit piroksen. Zona alterasi 

yang hadir pada daerah ini adalah zona alterasi propilitik dan zona alterasi argilik. 

Zona alterasi argilik terdiri dari dua himpunan mineral yaitu smektit-kuarsa-karbonat 

dan kaolin-smektit-kuarsa. Zona alterasi propilitik ditandai dengan kemunculan epidot 

ataupun wairakit. Zona ini terdiri dari tiga himpunan mineral yaitu klorit-epidot, klorit-

epidot-wairakit, dan klorit-wairakit.  

Lapangan panasbumi Kamojang merupakan lapangan dominasi uap. Sistem 

panasbumi yang hadir pada lapangan ini adalah lapisan penudung, reservoar, dan 

sumber panas. Lapisan penudung tersusun oleh zona alterasi argilik dan memiliki suhu 

<200°C dengan fluida bersifat asam. Lapisan reservoar ditandai oleh kemunculan 

mineral epidot/wairakit. Lapisan reservoar ini tersusun oleh zona alterasi propilitik dan 

memiliki suhu > 200°C dengan fluida bersifat asam. Sumber panas pada lapangan ini 

berasal dari intrusi magma, diperkirakan sumber panas berada di bawah Gunung 

Cakra. Lapangan panasbumi Kamojang mengalami penurunan suhu dan permeabilitas. 

Penurunan suhu dapat dilihat dari perbandingan antara suhu mineral dengan suhu 

pengukuran. Penurunan permeabilitas disebabkan oleh adanya mineral yang terbentuk 

dengan cara direct deposition. 
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